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Abstrak : Pelatihan Menulis dan Membaca Fabel  

Dampak degradasi nilai-nilai moral telah dirasakan saat ini. Para siswa sebagai salah satu unsur dari 

masyarakat pun turut terkena imbasnya. Siswa cenderung acuh terhadap lingkungan sosial. Jiwa 

individual menjadi lebih mendominasi. Pelatihan menulis dan membaca fabel menjadi salah satu 

kegiatan yang dapat dipopulerkan pada siswa sebagai salah satu jalan keluar dari berbagai rutinitas di 

era digital pada saat ini. Tujuan pelaksanaan pelatihan menulis dan membaca fabel ini antara lain 1) 

mempopulerkan fabel; 2) memperkenalkan pesan-pesan moral; 3) menambah referensi kisah-kisah 

inspiratif; 4) mengasah kompetensi menulis dan membaca fabel. Kegiatan ini melalui tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Berdasarkan hasil pelaksanaan pelatihan dihasilkan naskah-

naskah fabel. Naskah-naskah fabel tersebut mengandung unsur-unsur intrinsik berupa tema, tokoh, 

latar, alur, amanat, gaya bahasa, dan sudut pandang.  Agar naskah fabel memiliki ciri khas kearifan 

lokal maka tokoh dan latar tempat telah ditentukan sebelumnya. Tokoh adalah binatang-binatang khas 

Lampung. Latar tempat adalah tempat-tempat yang menjadi ikon di Lampung. Adapun rekomendasi 

pelatihan yang dilaksanakan selanjutnya adalah pelatihan menulis dan membaca fabel dengan teknik 

dan media tertentu. Selain itu, sasaran pelatihan direkomendasikan untuk calon guru atau komunitas 

baca.  
Kata Kunci : menulis fabel, membaca fabel 

 

Pendahuluan 

 

Degradasi moral yang marak terjadi akhir-akhir ini sangat mengkhawatirkan. Siswa sebagai 

bagian dari masyarakat menjadi salah satu unsur yang juga terdampak. Siswa hidupdalam dunia 

individualistis sehingaa mengabaikan nilai-nilai sosial. Gawai dan permainan digital mengikis 

kebiasaan membaca dan menulis. Siswa cenderung cuek terhadap lingkungan sekitar. Tata 

krama bukan lagi hal yang populer di kalangan mereka. Di sekolah, banyak siswa tidak bisa 

menghargai gurunya dan cenderung acuh tak acuh terhadap penjelasannya. Ada juga siswa 

yang melakukan perundungan fisik maupun verbal kepada siswa yang lain. Bullying masih 

terus terjadi dan tidak kunjung berhenti, bahkan cenderung diwariskan kepada siswa baru dan 

muncul dalam berbagai bentuk baik verbal maupun fisik.  

 

Pembelajaran menulis dan membaca fabel belum sepenuhnya terlaksana dengan baik. Guru 

baru melaksanakan pembelajaran masih banyak yang menggunakan paradigma lama. Guru 

meminta siswa menulis cerita berdasarkan pengembangan tema saja. Adapun tahapan-tahapan 

penulisan hingga cerita terbentuk belum diperkenalkan dan dilalui siswa. Kegiatan menulis 

harus mengalami tahapan-tahapan. Tahapan pertama adalah tahap prakarsa. Tahap kedua 

adalah tahap pelanjutan. Tahap ketiga adalah tahap revisi. Tahap keempat adalah tahap 

pengakhiran. Namun, pada kenyataannya, keempat tahap tersebut terintegrasi dan tidak dapat 

dipisahkan (Sudiasa et al., 2015).  

Menulis merupakan sebuah keterampilan berbahasa. Keterampilan menulis fabel menjadi salah 

satu capaian dalam kurikulum di SMP. 3.1 Memahami  teks cerita moral/fabel, ulasan, diskusi, 

cerita prosedur, dan cerita biografi baik melalui lisan maupun tulisan 4.15 Menceritakan 
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kembali isi cerita fabel/legenda daerah setempat yang dibaca/didengar. Keterampilan menulis 

fabel menanamkan nilai-nilai pada anak sehingga pembelajaran cerita fabel yang diterapkan 

bermanfaat bagi siswa. Manfaat pembelajaran fabel bagi siswa antara lain  1) mengembangkan 

keterampilan berbahasa dan berpikir logis anak; 2) meningkatkan daya ingat; 3) meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis (Sudiasa et al., 2015). Apalagi fabel sering dikaitkan dengan cerita 

moral.  

Fabel disebut juga sebagai cerita moral. Hal tersebut karena adanya pesan moral di dalamnya. 

Selain itu, sebuah penelitian menunjukkan bahwa bagian cerita memiliki kaitan dengan kualitas 

moral yang dihasilkan (Juanda, 2019).  Semakin sering siswa membaca fabel maka siswa 

memiliki berbagai referensi perbuatan-perbuatan baik yang dilakukan si tokoh. Referensi-

referensi tersebut kemudian terefleksi dalam kehidupan sehari-hari sang pembaca, khususnya 

anak-anak. Seperti yang diketahui, fabel merupakan cerita yang menggunakan hewan sebagai 

tokohnya. Tokoh hewan tersebut dapat berbicara dan memiliki akal budi (Listiani, 2020). Oleh 

karena itu, pelatihan menulis dan membaca fabel ini dilakukan sebagai upaya meningkatkan 

keterampilan bahasa dan sastra serta menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa. 

 

Metode 

Kegiatan ini melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.  Tahap persiapan meliputi 

penyusunan program pelatihan seperti membuat modul, penjadwalan, serta persiapan teknik. 

Tahap pelaksanaan merupakan pelaksanaan kegiatan pelatihan.  

Pembelajaran membaca fabel dilakukan dengan teknik berpasangan. Teknik ini memiliki 

pendekatan interaktif antara peserta didik, pengajar, dan materi pembelajaran. Teknik ini 

menggabungkan kegiatan membaca, menulis, medengarkan, dan berbicara. Pengajar dapat 

menggunakan bahan pelajaran yang bersifat naratif dan deskriptif (Nugraha, 2018). 

Langkah-langkah membaca dan menulis fabel,  antara lain.  

1) Mahasiswa diminta menulis fabel dengan melalui tahap-tahap antara lain  

a) Menentukan tema.  

b) Menentukan pesan.  

c) Menentukan tokoh. Tokoh dalam cerita fabel ini ditentukan yaitu tokoh binatang khas 

di daerah Lampung.   

d) Menentukan latar (Sabila, 2005).  

3)   Setelah selesai, mahasiswa membacakan hasil karangan. 

 

Tahap evaluasi berupa penilaian terhadap naskah fabel yang ditulis serta kemampuan 

membaca fabel.  
 

Hasil dan Pembahasan 

Pelatihan menulis dan membaca fabel menghasilkan beberapa karya. Berikut ini produk dari 

kegiatan menulis fabel. 
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(Karya Nur Eliza Fauziah) 

 

 

 

 

 

Fabel di atas memiliki tema gajah yang penolong. Gajah dalam cerita di atas bernama Ramah. 

Banyak binatang di hutan yang sering meminta bantuan gajah ketika ada masalah. Pada fabel 

tersebut diceritakan bahwa ada seekor monyet yang terperangkap dalam lubang besi. Lalu 

gajah menyelamatkannya. Selanjutnya pesan fabel di atas yaitu sikap yang baik akan membuat 

seseorang memiliki banyak teman dan disayangi teman. Tokoh dalam fabel tersebut adalah 

Ramah Si Gajah dan monyet. Gajah dan monyet adalah binatang khas Lampung. Gajah 

menjadi satwa dilindungi yang saat ini berada di Way Kambas sedangkan monyet sering 

ditemui pada kawasan bukit barisan di sepanjang Tanggamus dan Lampung Barat. Latar dalam 

fabel tersebut yaitu di hutan.    
 

 

          

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:ejournal@umpri.ac.id
https://ejournal.umpri.ac.id/index.php/bagimunegeri


BAGIMU NEGERI : JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT 
P-ISSN : 2548-8651 | E-ISSN : 2548-866X 

Email : ejournal@umpri.ac.id 

 

 

27 | https://ejournal.umpri.ac.id/index.php/bagimunegeri  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fabel di atas memiliki tema gajah si penolong. Ada seekor gajah yang diejek kuda. Namun, 

gajah memilih untuk diam dan tidak membalas. Namu, gajah justru yang menolong kuda 

ketika terperosok di lubang. Pesan yang disampaikan dari fabel di atas yaitu janganlah 

mengejek atau menghina sesama karena kita hidup saling membutuhkan. Selain itu, abaikan 

ejekan.Teruslah berbuat baik terhadap siapa pun. Tokoh dalam fabel tersebut adalah gajah dan 

kuda. Latar dalam fabel tersebut yaitu di pantai.    
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Tema fabel di atas adalah meremehkan pekerjaan binatang lain. Ada seekor kera yang meremehkan 

gajah. Dia mengejek gajah yang sedang mengumpulkan bahan makanan untuk persiapan musim dingin. 

Namun, nasib malang, si kera akhirnya mengalami kelaparan saat musim dingin. Pesan fabel di atas 

adalah hendaknya menghargai dan tidak meremehkan pekerjaan orang lain. Bersikaplah penuh 

perhitungan dan menyiapkan bekal untuk hari esok. Tokoh dalam fabel di atas adalah gajah dan kera. 

Latar fabel di atas adalah hutan di musim panas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tema fabel di atas adalah gajah penolong yang cerdik. Ada seekor gajah yang menolong seekor kerbau 

yang tertimpa pohon. Setelah itu, gajah melanjutkan perjalanan. Ketika hendak menyerangi sungai, 

gajah bertemu dengan buaya. Dengan kecerdikannya, gajah  mengalihkan perhatian buaya. Dia 

merobohkan pohon untuk dijadikan jembatan. Pesan fabel di atas adalah gunakan kekuatanmu untuk 

menolong orang lain serta jadilah cerdik untuk menyelamatkan diri. teruslah suka menolong serta 

hendaknya menghargai dan tidak meremehkan pekerjaan orang lain. Bersikaplah penuh perhitungan 

dan menyiapkan bekal untuk hari esok. Tokoh dalam fabel di atas adalah gajah dan kera. Latar fabel di 

atas adalah hutan di musim panas.  

mailto:ejournal@umpri.ac.id
https://ejournal.umpri.ac.id/index.php/bagimunegeri


BAGIMU NEGERI : JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT 
P-ISSN : 2548-8651 | E-ISSN : 2548-866X 

Email : ejournal@umpri.ac.id 

 

 

29 | https://ejournal.umpri.ac.id/index.php/bagimunegeri  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Karya Budiman) 

Tema fabel di atas adalah harimau yang pemaaf. Pada suatu hari, ada seekor harimau yang 

sedang berpetualang. Lalu dia berjumpa dengan seekor ikan yang jahat. Ikan ini menjebak 

harimau masuk ke dalam laut. Namun, di akhir cerita, harimau memaafkan si ikan.  

Pesan fabel di atas adalah janganlah mencelakakan seseorang. Bertemanlah dengan tulus tanpa 

ada niat jahat di baliknya. Tokoh dalam fabel di atas harimau, ikan, dan elang. Latar pada fabel 

di atas adalah pantai.  

 

Simpulan dan Saran 
 

Pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pelatihan Menulis dan Membaca Fabel” telah 

menghasilkan karya-karya berupa fabel. Naskah-naskah fabel tersebut telah melalui beberapa tahapan. 

Tahapan menulis fabel antara lain refleksi, pengendapan ide, dan pematangan. Selain itu, cerita fabel 

meliputi unsur-unsur intrinsik seperti tema, tokoh, latar, amanat, gaya bahasa, dan sudut pandang. 

Setelah melakukan kegiatan menulis fabel, para peserta membaca fabel. Fabel dibaca dengan teknik 

berpasangan. Teknik bercerita berpasangan yang mengharuskan peserta didik berpasangan dengan 
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teman sekelasnya. Selanjutnya, pembelajaran menceritakan kembali isi teks fabel dengan 

menggunakan teknik bercerita berpasangan  (Nugraha, 2018).  

 

 

Berdasarkan hasil pelatihan yang telah dilaksanakan maka hendaknya fabel terus dipopulerkan kepada 

masyarakat. Pesan moral yang terkandung didalam fabel tersebut dapat menjadi salah satu pembentuk 

budi pekerti. Keterampilan menulis fabel juga menjadi salah satu media mengasah kompetensi siswa 

dalam apresiasi sastra. Adapun pelatihan yang dianjurkan selanjutnya adalah  pelatihan menulis dan 

membaca fabel dengan teknik atau media tertentu.  Rekomendasi untuk sasaran pelatihan selanjutnya 

bisa komunitas pemuda atau guru.  

 

Daftar Rujukan 
 

Juanda, J. (2019). Pendidikan Karakter Anak Usia Dini melalui Sastra Klasik Fabel Versi Daring. Jurnal 

Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 3(1), 39. https://doi.org/10.31004/obsesi.v3i1.126 

Listiani, F. D. (2020). Faktor Penyebab Kesulitan Menulis Fabel Dan Model Pembelajaran Yang 

Diharapkan Mahasiswa Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia Universitas Sanata Dharma. 

KREDO : Jurnal Ilmiah Bahasa Dan Sastra, 4(1), 112–128. 

https://doi.org/10.24176/kredo.v4i1.4883 

Nugraha, C. R. (2018). Penerapan Teknik Bercerita Berpasangan dalam Pembelajaran Apresiasi Fabel. 

1, 29–36. 

Sabila, A. (2005). Rubrik (Karikatur) dalam Sebuah Penerbitan Sekolah. 1, 13–21. 

Sudiasa, W., Rasna, W., & Indriani, M. S. (2015). Kemampuan Menulis Cerita Fabel Dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas VIII SMPN 6 Singaraja: Sebuah Kajian Struktur 

Gramatikal. Journal Universitas Pendidikan Ganesha, 3(1). 

 

mailto:ejournal@umpri.ac.id
https://ejournal.umpri.ac.id/index.php/bagimunegeri

